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1.1 Latar Belakang  
Meningkatnya perkembangan di perkotaan menyebabkan bertambahnya kepadatan 
penduduk di perkotaan. Besarnya tekanan penduduk di perkotaan yang tidak disertai 
dengan penyediaan prasarana dan sarana dapat mengakibatkan pelayanan yang tidak 
maksimal dan terjadi penurunan kualitas lingkungan. Salah satu faktor terjadinya 
pencemaran lingkungan adalah dari timbulan sampah sebagai akibat dari tingginya 
aktivitas dan padatnya penduduk di perkotaan. Akibat dari perkembangan kota dan 
pertambahan jumlah penduduk tentunya juga akan menambah produksi sampah 
(Suparmi,2010).  
Perkembangan suatu kota yang diiringi dengan kenaikan jumlah penduduk 
menyebabkan semakin sulitnya pengelolaan sampah secara mandiri. Permasalahan pada 
pengelolaan sampah merupakan masalah yang serius dan apabila tidak dilakukan 
penanganan sampah yang baik akan menyebabkan perubahan lingkungan (Aryenti,2013). 
Pengelolaan persampahan yang baik merupakan suatu rangkaian kegiatan yang mencakup 
pengumpulan, pengangkutan, pengelolaan dan pembuangannya. Setiap kegiatan tersebut  
berkaitan antara satu dengan lainnya dan saling berhubungan timbal balik (Rizal,2011).  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2012 tentang 
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, sampah 
sudah menjadi permasalahan nasional sehingga perlu dilakukan pengelolaan secara 
berkesinambungan dari hulu ke hilir. Kegiatan penanganan persampahan terdiri dari 5 
elemen yaitu pewadahan sampah, pengumpulan sampah, pengangkutan sampah, 
pengolahan sampah dan pemrosesan akhir sampah. 
Penanganan persampahan khususnya rumah tangga dapat dilihat dari perilaku 
kebiasaan masyarakat dan perilaku petugas sampah dalam hal pengumpulan sampah. Hal 
ini dapat dilihat dari kebiasaan masyarakat yang masih membuang sampah tidak pada 
tempatnya dan mengakibatkan penumpukan sampah ditempat penampungan sampah 
sementara (Aryenti,2013). Selain itu, penyebab penumpukan sampah di tempat 
penampungan sampah atau di pewadahan sampah yaitu dari perilaku petugas sampah. 
Pelayanan pengumpulan sampah agar berjalan dengan lancar dan masyarakat merasa puas 
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maka dibutuhkan kinerja atau performance yang baik dari petugas sampah, serta untuk 
mengurangi penumpukan sampah dapat dilakukan dengan cara meningkatkan pelayanan 
dalam hal pengumpulan sampah (Hartanto,2006). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Dinas Lingkungan Hidup Kota Probolinggo (24 
Juli 2017) terdapat permasalahan persampahan terkait dengan sistem pengumpulan sampah 
di TPS (tempat penampungan sementara). Kota Probolinggo terdiri 5 kecamatan yaitu 
Kecamatan Kanigaran, Kecamatan Kademangan, Kecamatan Mayangan, Kecamatan 
Kedopok dan Kecamatan Wonoasih. Kecamatan yang memiliki resiko sangat tinggi terkait 
ketepatan waktu sistem pengumpulan sampah hasil Penilaian Hasil Resiko Kesehatan 
Lingkungan atau Environmental Health Risk Assessment (EHRA) tahun 2014 
menunjukkan bahwa tidak tepat waktu pengumpulan sampah sebesar 83% dan tepat waktu 
pengumpulan sampah sebesar 17%) terdapat di Kecamatan Kanigaran, sedangkan untuk 4 
Kecamatan yang lainnya rata-rata sebesar 80% sudah menunjukkan  ketepatan waktu 
dalam pengumpulan sampah (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,2014) 
Kecamatan Kanigaran merupakan Kecamatan di Kota Probolinggo yang memiliki 
jumlah penduduk sebesar 56.982 jiwa dengan mayoritas guna lahan permukiman dan 
sampah yang dihasilkan lebih banyak berasal dari rumah tangga. Kecamatan Kanigaran 
terdiri dari 6 kelurahan yaitu Kelurahan Kanigaran, Kelurahan Tisnonegaran, Kelurahan 
Curahgrinting, Kelurahan Sukoharjo, Kelurahan Kebonsari Kulon, Kelurahan Kebonsari 
Wetan  (Badan Pusat Statistik Kota Probolinggo,2016) . Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Dinas Lingkungan Hidup (24 Juli 2017) terdapat permasalahan sampah di 
Kecamatan Kanigaran khususnya permasalahan sampah rumah tangga terkait ketepatan 
waktu sistem pengumpulan sampah dari sumber sampah ke TPS (tempat penampungan 
sementara). TPS Di Kecamatan Kanigaran tersebar di 6 Kelurahan yang terdiri dari 1 TPS 
Transfer Depo, 2 TPS Kontainer, 2 TPS terbuka dan 15 TPS Tertutup. Namun berdasarkan 
wawancara dengan Dinas Lingkungan Hidup Kota Probolinggo (24 Juli 2017) dan hasil 
pengamatan awal oleh peneliti (7 Agustus 2017) bahwa TPS di Kecamatan Kanigaran yang 
memiliki permasalahan khususnya sampah rumah tangga dan terkait sistem pengumpulan 
sampah yaitu TPS Transfer Depo atau disebut dengan TPS Ungup-Ungup. TPS Ungup-
ungup melayani sampah rumah tangga dari 3 kelurahan yaitu Kelurahan Kanigaran, 
Kelurahan Tisnonegaran dan Kelurahan Kebonsari kulon.  
Berdasarkan hasil pengamatan awal oleh peneliti (7 Agustus 2017) permasalahan pada 
TPS Ungup-Ungup yaitu terdapat penumpukan sampah di wadah sampah yang diakibatkan 
oleh petugas tidak tepat waktu dalam pengambilan sampah dan kebiasaan masyarakat 
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masih membuang sampahnya dengan cara membakar sampah atau membuang ke sungai 
dan membuang sendiri ke TPS Ungup-ungup. TPS Ungup-ungup memiliki kapasitas daya 
tampung yang kurang memenuhi untuk menampung sampah rumah tangga, akibatnya 
terdapat penumpukan sampah di TPS yang lebih dari 1 hari menyebabkan lingkungan tidak 
sehat.  
Daerah layanan TPS Ungup-ungup menghasilkan timbulan sampah sebesar 175,02 
m³/minggu dengan tingkat pelayanan pengumpulan sampah hanya mencapai 49% artinya 
sampah yang dihasilkan belum semua terangkut ke TPS Ungup-ungup. Jadi dengan tingkat 
pelayanan TPS yang masih 49% dan berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah 
diuraikan, maka perlu dilakukan perbaikan kinerja operasional sistem pengumpulan 
sampah dan persepsi masyarakat yang terlayani sistem pengumpulan, sehingga dalam 
penyusunan rekomendasi peningkatan kinerja sistem pengumpulan sampah dapat mencapai 
target pengumpulan sampah berdasarkan Masterplan Persampahan Kota Probolinggo tahun 
2011-2030 sebesar 80% dan Kepmen PU tahun 2019 sebesar 100%. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Permasalahan yang terkait dengan pengumpulan sampah di wilayah studi sebagai 
berikut: 
1. Kecamatan Kanigaran termasuk daerah yang memiliki resiko sebesar 83% terkait 
permasalahan sampah rumah tangga, salah satunya yaitu kurang tepat waktu dalam 
sistem pengumpulan sampah (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,2014). Pada 
pengamatan awal oleh peneliti (7 Agustus 2017) permasalahan yang ditemukan 
dilapangan yaitu terkait kinerja operasional pengumpulan sampah seperti petugas 
sering terlambat dan tidak teratur dalam pengambilan sampah serta jadwal 
pengambilan sampah yang dilakukan sore hari.  Hal tersebut menyebabkan 
penumpukan sampah di wadah sampah dan di TPS Ungup-Ungup. Adanya 
permasalahan tersebut diperlukan pengoptimalan kinerja operasional pengumpulan 
sampah TPS Ungup-Ungup yang sesuai dengan Masterplan Persampahan Kota 
Probolinggo tahun 2011-2030 yang menyebutkan bahwa diperlukan pengoptimalan 
dalam sistem pengumpulan sampah seperti TPS tidak boleh menampung sampah lebih 
dari 1 hari.  
2. Berdasarkan pengamatan awal oleh peneliti (7 Agustus 2017) bahwa kebiasaan 
masyarakat yang terlayani oleh petugas sampah masih membuang sampah dengan cara 
dibakar, dibuang ke sungai dan membuang sampah langsung di luar TPS Ungup-
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ungup (dapat dilihat pada Gambar 1.1). Pembakaran sampah yang dilakukan oleh 
masyarakat karena masih terdapat lahan kosong disekitar permukiman serta petugas 
sampah yang tidak teratur dalam pengambilan sampah sehingga masyarakat belum 
puas dengan pelayanan petugas sampah. Menurut Sudibya (2002) bahwa masyarakat 
yang membuang sampah sembarangan dan kerja petugas sampah yang kurang efektif 
dapat menghambat kinerja pengumpulan sampah sehingga diperlukan perbaikan 
terkait sistem operasional pengumpulan sampah. Hal ini juga tidak sesuai dengan 
Peraturan Daerah Kota Probolinggo tahun 2009 tentang Pengelolaan Sampah yang 
menyebutkan setiap orang dilarang membuang sampah tidak pada tempatnya.  
Gambar 1.1 Pembuangan Sampah di Luar TPS Ungup-Ungup dan Papan Peringatan Pembuangan 
Sampah 
Sumber: Hasil Survei Primer, 2017 
3. Berdasarkan pengamatan awal oleh peneliti (7 Agustus 2017) permasalahan sistem 
pengumpulan sampah yaitu kurangnya jumlah petugas sampah yang menggunakan 
gerobak dorong. Menurut Hartanto (2006) kinerja operasional pengumpulan sampah 
salah satunya terkait jumlah petugas sampah. Kurangnya jumlah petugas sampah dapat 
mengakibatkan sampah yang dihasilkan tidak terangkut ke TPS yang menjadikan 
penumpukan sampah di wadah sampah. Hal tersebut juga tidak sesuai dengan SNI 19-
2454-2002 yang menyebutkan bahwa gerobak dorong dioperasikan oleh dua orang 
petugas sampah yaitu satu petugas sebagai pendorong dan satu petugas sebagai 
penarik gerobak. Adanya permasalahan tersebut sehingga diperlukan perbaikan kinerja 
operasional pengumpulan sampah. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Dari uraian identifikasi permasalahan terkait pengumpulan sampah di wilayah studi 
maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana tingkat pelayanan kinerja pengumpulan sampah di daerah pelayanan 
TPS Ungup-ungup? 
2. Bagaimana kinerja operasional pengumpulan sampah di daerah pelayanan TPS 
Ungup-ungup? 
3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap kinerja pengumpulan sampah di daerah 
layanan TPS Ungup-ungup? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Menghitung tingkat pelayanan pengumpulan sampah di daerah pelayanan TPS 
Ungup-ungup 
2. Mengukur kinerja operasional pengumpulan sampah di daerah pelayanan TPS 
Ungup-ungup berdasarkan standar  
3. Mengukur kinerja pengumpulan sampah di daerah pelayanan TPS Ungup-ungup 
berdasarkan persepsi masyarakat yang terlayani sistem pengumpulan  
4. Menyusun rekomendasi pencapaian target untuk meningkatkan pelayanan kinerja 
pengumpulan di daerah layanan TPS Ungup-ungup 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Dengan mengetahui kondisi pengumpulan sampah di TPS Ungup-ungup maka dapat 
memberikan manfaat untuk kedepannya bagi: 
1. Pemerintah 
Hasil penelitian ini dijadikan bahan masukan serta bahan pertimbangan untuk 
menangani permasalahan persampahan terkait dengan kinerja pengumpulan 
sampah dari rumah-rumah ke TPS.  
2. Masyarakat  
Memberikan pengetahuan terkait kondisi persampahan di lingkungannya yang 
nantinya diharapkan dapat mendorong kesadaran untuk menjaga kebersihan 
lingkungan. 
3. Mahasiswa  
Mengasah serta meningkatkan kemampuan pola pikir mahasiswa untuk 
mengevaluasi dan memberikan solusi terkait permasalahan pengumpulan sampah. 
Selain itu, dapat dijadikan bahan latihan penelitian mahasiswa . 
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1.6 Ruang Lingkup 
1.6.1 Ruang Lingkup Wilayah 
Lokasi yang dijadikan penelitian ini yaitu daerah pelayanan TPS (tempat 
penampungan sampah sementara) Ungup-ungup yang telah terlayani sistem pengumpulan 
sampah. TPS Ungup-ungup secara geografis terletak pada koordinat antara   45'37.111" 
Lintang Selatan dan     12'31.427'' Bujur Timur . Secara administrasi TPS Ungup-Ungup 
berada di Kecamatan Kanigaran yang melayani 19 RW dari 3 kelurahan yaitu Kelurahan 
Kanigaran, Kelurahan Tisnonegaran dan Kelurahan Kebonsari kulon dengan jumlah KK 
yang terlayani sebanyak 2273 KK. Lokasi wilayah studi dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan 
peta lokasi TPS Ungup-Ungup dapat dilihat pada Gambar 1.2 
 























































1.6.2 Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi pada penelitian ini untuk batasan pembahasan penelitian. 
Berikut merupakan lingkup materi yang akan dibahas pada penelitian ini: 
1. Pengelolaan sampah  
Pengelolaan sampah berdasarkan Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah di Permukiman adalah kegiatan yang harus berkeinambungan 
yang terdiri dari aspek teknik operasional, aspek peran masyarakat, aspek 
kelembagaan, aspek pengaturan dan aspek pembiayaan. Pada penelitian ini aspek 
yang digunakan yaitu aspek teknik operasional.  
Teknik operasional pengelolaan persampahan berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah 
Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga terdiri dari pengurangan 
sampah dan penanganan sampah. Penanganan sampah yang terdiri dari sistem 
pewadahan sampah, pengumpulan sampah, pengangkutan sampah, pengolahan 
sampah dan pemrosesan akhir sampah. Oleh karena itu, pada penelitian ini fokus 
terhadap penanganan sampah dalam sistem pengumpulan sampah dari rumah 
tangga ke TPS Ungup-Ungup 
2. Tingkat pelayanan pengumpulan sampah 
Tingkat pelayanan terkait kinerja pengumpulan sampah dilakukan sebagai 
pendukung hasil dari analisis kinerja operasional pengumpulan berdasarkan 
standar dan persepsi masyarakat. Selain itu, tingkat pelayanan pengumpulan 
sampah untuk mengetahui seberapa besar pelayanan yang telah diberikan untuk 
masyarakat yang terlayani sistem pengumpulan. 
Tingkat pelayanan kinerja pengumpulan sampah dapat diukur dengan menghitung 
timbulan sampah pada daerah pelayanan TPS Ungup-ungup dengan menggunakan 
acuan SNI 19-3983-1995 dimana besaran timbulan sampah berdasarkan klasifikasi 
kota sedang yaitu 2,75-3,25 l/orang/hari. Sedangkan menurut Damanhuri (2010) 
untuk menghitung jumlah sampah yang terangkut ke TPS dapat menggunakan loud 
count analysis. Pengukuran jumlah sampah yang terangkut dilakukan survey 
primer selama 7 hari dengan cara  menghitung jumlah gerobak sampah yang 
masuk ke TPS Ungup-Ungup. Jadi tingkat pelayanan pengumpulan sampah dapat 




3. Mengukur kinerja pengumpulan sampah antara kondisi eksisting dengan standar 
dan referensi.  
Standar yang digunakan berdasarkan  SNI 19-2454-2002, SNI 3242-2008, Permen 
PU N0 3 tahun 2013 dan referensi terkait pengelolaan sampah dan referensi terkait 
dengan alat pelindung diri petugas. Oleh karena itu, penelitian ini variabel yang 
digunakan dibatasi antara lain  alat pengumpul, petugas pengumpulan, ritasi 
pengumpulan, periode pengumpul, jadwal pengumpulan, alat pelindung diri dan 
radius pelayanan pengumpulan. 
4. Mengukur kinerja pengumpulan sampah dari penilaian persepsi masyarakat yang 
terlayani sistem pengumpulan sampah. Masyarakat terlibat dalam penilaian 
tersebut karena sebagai pengguna jasa petugas sampah. Metode yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat kepuasan masyarakat terhadap kinerja pengumpulan 
sampah yaitu metode Importance Perfomance Analysis (IPA). Penilaian persepsi 
masyarakat dapat dilihat dari tingkat kepuasan dan kepentingan pada masing-
masing atribut IPA yang digunakan. Adapun atribut tersebut yang berkaitan 
dengan kinerja pengumpulan sampah antara lain petugas berpengalaman dalam 
bekerja, petugas menggunakan metode pengumpulan yang baik, kelengkapan alat 
pelindung diri petugas pengumpul sampah, kondisi alat pengumpul sampah yang 
digunakan, jarak TPS ke permukiman, ketepatan waktu petugas dalam 
pengambilan sampah, jumlah periode pengumpulan sampah, keteraturan periode 
pengambilan sampah, besaran retribusi yang ditetapkan dan sistem pembayaran 
retribusi 
5. Menyusun rekomendasi untuk meningkatkan pelayanan kinerja pengumpulan 
sampah berdasarkan target yang ditetapkan oleh Masterplan Persampahan Kota 
Probolinggo sebesar 80% dan Permen PU sebesar 100%.  
 
1.7 Sistematika Pembahasan 
BAB I  Pendahuluan 
Berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat, ruang lingkup, kerangka pemikiran serta sistematika pembahasan yang 
menjadi landasan penyusunan laporan penelitian. 
BAB II  Tinjauan Pustaka 
  Berisi tentang teori-teori yang mendasari penelitian terkait pengertian sampah, 
sumber sampah, sistem pengumpulan sampah, metode Importane Perfomance 
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Analysis. Selain itu studi terdahulu dan kajian teori yang terkait dengan 
pengumpulan sampah untuk pertimbangan dan masukan yang mendukung 
penelitian. 
BAB III  Metodologi Penelitian 
Berisi tentang cara atau metode yang digunakan dalam penelitian meliputi jenis 
penelitian, diagram alir penelitian, cara pengumpulan data, asumsi penelitian dan 
metode analisis data yang digunakan. 
BAB IV Hasil dan Pembahasan 
Berisi gambaran umum wilayah studi yaitu gambaran umum Kecamatan 
Kanigaran, gambaran umum kondisi persampahan didaerah pelayanan TPS 
Ungup-ungup. Kemudian hasil pembahasan meliputi timbulan sampah yang 
dihasilkan, jumlah sampah yang terangkut ke TPS, dan tingkat pelayanan 
pengumpulan sampah, identifikasi kesesuaian kinerja pengumpulan sampah 
antara kondisi eksisting dengan standar dan referensi, penilaian tingkat kepuasan 
masyarakat terhadap kinerja pengumpulan sampah dan memberikan 
rekomendasi untuk meningkatkan kinerja pengumpulan sampah. 
BAB V Kesimpulan dan saran 
Berisi tentang kesimpulan sebagai jawaban akhir dari pembahasan penelitian 
serta ada saran yang diberikan oleh peneliti terkait rekomendasi pencapaian 
target kinerja pengumpulan sampah di Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo. 
 
1.8 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikian dalam penelitian Rekomendasi Pencapaian Target Kinerja Sistem 
Pengumpulan Sampah Di Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo menjelaskan mengenai 
latar belakang penelitian, identifikasi masalah penelitian, tujuan penelitian hingga output 





Gambar 1.4 Kerangka Pemikiran 
 
 
 
